Pameran perlu
Buat Promosi

Nairobi**

Rabu, 25 Agustus 2004

BANDAR LAMPUNG (Lampost): Meskipun secara finansial perputaran
uang di arena Pameran Pembangunan Provinsi Lampung 2004 di
PKOR Way Halim tidak sebesar peredaran uang di Pasar
Bambukuning, ajang pameran semcaman ini memang diperlukan.

Setidaknya sebagai sarana informasi sekaligus promosi bagi para
pebisnis maupun pemerintah, kata pengamat ekonomi Unila Nairobi.

"Jika saya prediksi jumlah uang yang beredar tidak akan sebesar
uang yang beredar di Pasar Bambukuning. Tetapi, sarana ini
memang sangat dibutuhkan baik oleh pebisnis, pemerintah, maupun
masyarakat,"” ujar Nairobi yang dihubungi via telepon, Selasa (24-8)
malam.

Untuk memasarkan produk atau menginformasikan sebuah inovasi,
diperlukan media perantaranya dan salah satunya lewat pameran.

Pemda juga berkepentingan menginformasikan perkembangan
kemajuan daerahnya ke masyarakat. Begitu juga dengan pebisnis
yang memerlukan ajang promosi.

Untuk mempromosikan suatu produknya, pebisnis biasanya
menggelar pameran tunggal. Jadi, arena pameran pembangunan ini
sangat membantu meskipun mereka harus menyewa/kontrak stan ke
pemda selama pelaksanaan pameran yang tarifnya tentu tidak
semahal acara komersial, kata pengamat ekonomi bidang moneter
dan perbankan ini.
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Namun, Nairobi mengkritik sarana dan fasilitas di arena pameran
pembangunan, seperti banyaknya debu yang bertebaran, lay out atau
tata letak stan yang tidak teratur, serta fasilitas umum lainnya.

"Seharusnya seluruh fasilitas dan sarana yang ada dibenahi,
meskipun dengan perbaikan ini tarif sewa akan lebih mahal,"
katanya.

Uang Beredar

Berapa uang yang beredar di arena Pameran Pembangunan Provinsi
Lampung 2004 di PKOR Way Halim? Sulit menerkanya secara pasti
karena pihak panitia hanya mendata 160 stan dinas instansi dan
swasta. Sementara, para pedagang kaki lima tidak terdeteksi.

Dari 160 stan yang disediakan panitia pameran pembangunan hanya
sebagian yang bernilai komersial atau terdapat transaksi jual-beli,
selebihnya hanya menjual informasi dan tontonan.

Namun, berdasarkan hitungan kasar atau taksiran dari pengamatan
Lampung Post, jumlah uang yang beredar di arena pameran
pembangunan yang berlangsung selama 10 hari, 14--24 Agustus
2004, bisa mencapai seratusan juta rupiah.

Nilai tersebut umumnya disumbang dari para pedagang kaki lima
dan stan-stan komersial. Sedangkan transaksi dagang jangka
panjang--kontrak--bisa jadi nilainya mencapai miliaran rupiah.

Untuk pedagang harum manis, misalnya, yang mengaku
berpenghasilan bersih Rp250.000/hari, maka selama pameran
pembangunan ia meraup laba Rp2,5 juta. Itu untuk satu pedagang.
Di arena pameran terdapat lebih dari 10 pedagang. Jika diambil 10
pedagang saja, maka perputaran uang yang ada untuk pedagang
harum manis mencapai Rp25 juta.

Pedagang bakso dan minuman juga laku keras dan hasil yang
didapatnya bisa jadi melebihi pedagang harum manis.

Untuk stan komersial lainnya, seperti produk makanan dan
minuman Indofood misalnya, setiap harinya stan ini mampu menjual
produknya di atas Rp1 juta/Zhari.
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Belum lagi stan kendaraan bermotor atau perabot rumah tangga
seperti furnitur dan springbed, nilai transaksinya bisa jadi melebihi
Rpl0 jutaan setiap harinya. Sedangkan untuk permainan atau
komidi putar yang laris manis, juga meraup keuntungan besar. Jika
dihitung waktu efektifnya beroperasi lima jam setiap harinya. Dalam
satu jam mampu melayani rata-rata 60 konsumen, maka dengan tarif
Rp3.000/0rang didapat pemasukan Rp900.000/hari.




